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DATING PADA MASA PANDEMI DI BALI
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui apakah terdapat hubungan antara perasaan
loneliness yang dialami pada masa dewasa awal terhadap penggunaan aplikasi online dating
pada masa pandemi di Bali. Penelitian ini menggunakan teori loneliness, teori pekembangan
dewasa awal dan teori penggunaan aplikasi online dating. Penelitian ini menggunakan uji
korelasi non-parametric test Spearman's. Partisipan penelitian ini berjumlah 160 dengan
kreteria orang dengan.rentang usia18-30 tahun.menggunakan online dating dan berdomisi di
Bali Penelitian ini menugunakan alat ukur Revised UCLA Loneliness Scale yang di buat oleh
Dan rusell dengan nilai cronbach's alpha reliabilitas sebesar 0,855 dan Penggunaan aplikasi
online dating yang di buat oleh peneliti dengan nilai Koefisien cronbach's alpha reliabilitas
sebesar 0,757. Hasil dari penelitian ini yaitu nilai Sig. (2-tailed) 0,630 maka tidak ada
korelasi yang signifikan antara loneliness dan online dating dikarenakan nilai Sig. (2-
tailed) > 0,05.

Kata kunci: dewasa Awal; loneliness; online dating; pandemi Covid-19.

1. Pendahuluan
Diawali dengan munculnya wabah virus covid-19 pada akhir tahun 2019 di

Wuhan yang akhirnya menjadi pandemic di tahun 2020 membuat banyak
perubahan yang terjadi di masyarakat. Perubahan yang terjadi di masyarakat
dilakukan untuk menekan angka penyebaran covid-19 dimana masyarakat diminta
untuk melakukan aktivitas seperti belajar, bersekolah dan aktivitas lainnya di
dalam rumah. Dampak dari kebijakan-kebijakan tersebut membuat masyarakat
menjadi jenuh, bosan, merasakan stres dan merasa kesepian sehingga penggunaan
sosial media dan pengguna online dating meningkat. Penggunaan aplikasi online
dating selama pandemi mengalami peningkatan, dikutip dari CNN Indonesia jumlah
pengguna online dating di Indonesia pada tanggal 20-26 Maret 2020 naik sebesar
23% (CNN, 2020). Peneliti memutuskan untuk menjadi partisipan dalam
penggunaan online dating, berdasarkan hasil pengamatan peneliti menjadi
partisipan dalam penggunaan 3 ( tiga ) aplikasi online dating ditemukan bahwa
pengguna online dating berusia berkisar pada 17-30 tahun Menurut Hurlock 1991
(dalam Sudirjo dan Alif, 2018) pada rentang usia 17-30 tahun memasuki fase
young adult atau dewasa awal. Hasil pengamatan peneliti dalam menggunakan
aplikasi online dating dimana alasan mereka menggunakan aplikasi online dating
mereka menuliskan menggunakan aplikasi online dating untuk mencari teman.
Merasa kesepian pada masa pandemi hal ini diperkuat dengan wawancara yang
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peneliti lakukan dengan 2 orang pengguna aplikasi online dating dimana mereka
menggunakan aplikasi online dating karena merasa kesepian karena sudah lulus
sekolah serta teman-temannya sudah sibuk dengan kesibukannya masing-masing
dan baru mengalami putus dengan pasangannya.

Kesepian atau lonelines Menurut Jenny de Jong-Gierveld (dalam Mental
Health Foundations, 2010) kesepian (loneliness) merupakan kondisi dimana
seseorang merasakan kesendirian dalam lingkungan pertemanan maupun
lingkungan sekitar mereka berada. Loneliness memang sering dikatakan kesepian
dalam lingkungan pertemanan tetapi tidak ada hubungannya dengan jumlah teman
yang dimiliki (Goosby, Bellatorre, Walsemann dan Cheadle, 2013). Artinya
seseorang yang mengalami loneliness terkadang bukan hanya terjadi karena
seseorang merasa sendiri tetapi juga dapat merasa kesepian di tempat yang
terdapat banyak orang. Dalam mengurangi perasaan loneliness yang dialami dapat
dilakukan berbagai cara seperti malkukan aktivitas yang disukai, mencoba hal-hal
baru dan kegiatan lainnya Berdasarkan hasil survei yang dilakukan BBC Indonesia
melalui polling di instagram hasil yang didapat yaitu 72% atau lebih dari 1.800
orang menjawab 'Ya' dan 400 lebih responden memberikan tips untuk
menghilangkan kesepian yang salah satu cara yang mereka lakukan yaitu
menggunakan aplikasi online dating (BBC, 2019).

2. Metode
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu orang yang memiliki

tingkat usia dewasa awal, 18– 30 tahun, berdomisili di Bali, menggunakan aplikasi
online dating. Dalam penelitian ini jumlah populasi yang dapat menjadi responden
termasuk dalam Populasi Indefinite. Populasi Indefinite merupakan populasi yang
tidak terbatas atau tidak dapat dihitung (Yusuf, 2017). Dalam hal ini jumlah
populasi yang menggunakan aplikasi online dating tidak diketahui jumlah pastinya.
Karena jumlah populasi tidak diketahui maka untuk menghitung jumlah sampel
yang diperlukan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Subagyo dan
Djarwanto (2010) dengan derajat kepercayaan (α) yang digunakan sebanyak 95%
dengan toleransi kesalahan (E) sebesar 5%.yaitu 0,09 Dengan tingkat kepercayaan
sebesar 95% maka nilai Z score sebesar 1.96. setelah melakukan penghitungan
jumlah sempel. jumlah sampel dalam penelitian ini sebesar 119 orang.

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu non-probability
sampling yaitu sampling insidental. Teknik pengambilan sampling insidental
merupakan teknik pengambilan sampel secara kebetulan dan dirasa cocok menjadi
sampel penelitian. (Muchson, 2017). Alasan peneliti menggunakan teknik sampling
insidental karena populasi yang ingin diteliti sudah memiliki kriteria khusus
mengenai kriteria partisipan yang ingin diteliti yaitu pengguna aplikasi online dating
di Bali.

Analisis data yang digunakan adalah statistik correlation non-parametric
Spearman's rho. Analisis korelasi dalam penelitian ini dilakukan dengan program
SPSS 16 for windows. Peneliti menggunakan uji korelasi Non-Parametrics
Spearman's dikarenakan data berdistribusi normal tetapi tidak linier dengan nilai uji
normalitas di atas nilai Asymp. Sig. 0,353 maka dapat disimpulkan bahwa data
penelitian berdistribusi normal dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu
0,353 > 0,05 dan uji linieritas dengan nilai Sig Deviation from Linearity 0,007
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maka dapat disimpulkan bahwa data tidak linier dikarenakan Sig Deviation from
Linearity < 0,05 yaitu 0,007<0,05.

3. Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan uji normalitas dan uji linieritas maka uji korelasi menggunakan

uji korelasi Non-Parametrics Spearman's. Hasil uji korelasi Non- Parametrics
Spearman's sebagai berikut:

Tabel 1.1 uji korelasi Non-Parametrics Spearman's
Uji Korelasi Spearman's rho

Sig. (2-tailed) .224

Berdasarkan uji korelasi di atas nilai Sig. (2-tailed) 0,224 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada korelasi yang signifikan antara loneliness dan online
dating dikarenakan nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 yaitu 0,224 > 0,05.

Berdasarkan hasil perhitugan kuesiner pada masing-masing partisipan.
Pengkategorian perasaan loneliness yang dialami sebagai berikut:

Tabel 1.2 Pengkategorian Loneliness
Kategorisasi Rentang Nilai Jumlah

Partisipan
Presentase cross

tabulation

L P

Sangat Rendah � ≤ 30 59 37 % 18 41

Rendah 30 < � ≤ 40 74 46 % 30 44

Sedang 40 < � ≤ 50 27 17 % 6 21

Tinggi 50 < � ≤ 60 0 0 % 0 0

Sangat tinggi � ≤ 60 0 0 %
0 0

Total 160 100 % 160

Berdasarkan data diatas dapat disimpulakan dari 160 orang partisipan,
37 % orang atau sebanyak 59 orang dengan tingkat perasaan loneliness yang
sangat rendah, 46 % atau sebanyak 74 orang yang mengalami perasaan loneliness
di tingkat rendah dan sebanyak 17 % orang atau sebanyak 27 orang yang
termasuk mengalami perasaan loneliness dengan tingkatan sedang. Berdasarkan
tabel di atas jenis kelamin yang paling terbanyak berada pada kategorisasi
loneliness di tingkat sangat rendah dan rendah adalah perempuan.

Berdasarkan hasil di atas dapat disimpulkan bahwa H0 diterima yaitu tidak
ada hubungan yang signifikan antara dewasa awal yang mengalami loneliness
terhadap penggunaan online dating di masa pandemi di Bali. Loneliness merupakan
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perasaan kesepian yang terjadi di dalam lingkungan pertemanan tetapi tidak ada
hubungannya dengan jumlah teman yang dimiliki (Goosby, et al, 2013).
Berdasarkan data penelitian dari 160 orang, 37 % orang atau sebanyak 59 orang
dengan tingkat perasaan loneliness yang sangat rendah, 46 % atau sebanyak 74
orang yang mengalami perasaan loneliness di tingkat rendah dan sebanyak 17 %
orang atau sebanyak 27 orang yang termasuk mengalami perasaan loneliness
dengan tingkatan sedang pada saat pandemi di Bali dimana jenis kelamin yang
paling tinggi frekuesnsinya pada tiga kategorisasi perasaan loneliness-tersebut
adalah perempuan. Penelitian yang dilakukan oleh Groarke, Graham-Wisener,
McKenna-Plumley, McGlinchey, dan Armour (2020) mengatakan pada masa
pandemi tingkat loneliness yang dialami oleh masyarakat yang tinggal di UK
(tinggal di daerah England, Scotland, Northern Ireland, dan Wales) sebesar 27 %.
Menurut miller dalam (dalam Jazilah, 2017) terdapat 2 (dua) jenis loneliness yaitu
emotional loneliness yang merupakan perasaan kesepian yang timbul karena
ketidakhadiran hubungan emosional yang intim dan social loneliness merupakan
perasaan kesepian yang timbul karena dikucilkan dengan sengaja karena
kurangnya interaksi di lingkungan sosial. Dalam penggunaan alat ukur UCLA
loneliness scale yang digunakan item yang paling menonjol adalah item nomor 18
yang membahas tentang kesendirian. Kesendirian yang dialami oleh partisipan
dimasa pandemi tidak dapat peneliti tafsirkan kedalam jenis perasaan kesepian
sosial atau emotion yang dialami partisipan, peneliti berasumsi bahwa seseorang
mengalami social loneliness, bukan emotion loneliness yang dialami partisipan jadi
tidak ada hubungannya dengan perilaku online dating pada masa pandemi.
Menurut Banerjee dan Rai (2020) pada masa pandemi perubahan banyak terjadi
pada interaksi sosial akan tetapi pada saat ini seseorang bisa melakukan hobi yang
lama dilupakan, berinteraksi dengan keluarga serta pasangan untuk mengurangi
perasaan loneliness yang muncul dan menjaga jarak pada media sosial mengenai
pemberitaan pandemi Covid-19 serta hanya melakukan updated informasi yang
terpercaya untuk mengurangi perasaan cemas yang dialami pada masa pandemi.

Penggunaan aplikasi online dating bukan hanya dikarenakan faktor kesepian
atau loneliness yang dirasakan pengguna, akan tetapi dikarenakan 5 (lima) faktor,
seperti yang dikemukakan oleh Maharani dan Manalu (2017). Faktor penggunaan
aplikasi online dating yaitu Faktor Sosial Psikologi, Faktor Fitur Online dating,
Faktor Keterlibatan Sosial, Faktor Mencari Partner Seksual, dan Faktor
Pengungkapan Diri merupakan faktor pendorong utama yang membuat pengguna
online dating Indonesia tertarik untuk melakukan online dating.

Penggunaan online dating faktor sosial psikologis seseorang dapat
mempengaruhi penggunaan aplikasi online dating dimana sesorang ingin memiliki
pertemanan diluar tempat orang itu tinggal dengan tujuan menambah relasi
pertemanan ataupun menambah kemampuan untuk bersosialisasi dengan orang
yang baru seperti penelitian yang dilakukan oleh Bonilla-Zorita, Griffiths, dan Kuss
(2020) menyatakan bahwa kepribadian seseorang seperti kemampuan
bersosialisasi, pencarian sensasi, permisif seksual, dan keterikatan cemas
berkorelasi terhadap penggunaan aplikasi online dating.

Dengan meningkatnya jumlah penyedia layanan online dating dengan
keunikannya masing-masing membuat banyak orang yang mulai tertarik mencoba
dan menggunakan platform aplikasi online dating. Hal tersebut diperkuat oleh
penelitian yang dilakukan oleh Sibarani (2018) dengan hasil desain dari aplikasi
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Tinder membentuk persepsi mengenai kemudahan, kenyamanan, dan kepercayaan.
Hal ini kemudian membentuk kecenderungan perilaku pengguna dalam
menggunakan Tinder dan perilaku untuk merekomendasikan aplikasi Tinder.
Penelitian yang dilakukan oleh Tong, Hancock dan Slatcher (2016) menyatakan
bahwa desain sistem dalam sebuah aplikasi online dating dapat memengaruhi cara
pengguna untuk melakukan interaksi satu sama lain.

Pengaruh lingkungan sosial juga menjadi salah satu faktor orang mencoba
atau menjadi pengguna aplikasi online dating. Hal itu juga diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh Putri, Nurhayanti dan Pamungkas (2015) yang menyatakan
bahwa dalam menggunakan aplikasi online dating dikarenakan adanya tindakan
meniru dan mengamati teman-teman lingkungan sekitar untuk menggunakan
aplikasi online dating. Penelitian yang dilakukan oleh Budiman dan Putra (2021)
juga menyatakan bahwa pengguna aplikasi online dating tidak lepas dari budaya di
Indonesia dimana orang masih mempunyai rasa untuk meniru atau bisa disebut
dengan budaya popularity yakni ketika aplikasi online dating menjadi perbincangan
banyak orang dan hal tersebut akan diikuti oleh masyarakat tanpa
mempertimbangkan tujuan utama dari aplikasi tersebut.

Faktor Penggunaan aplikasi online dating dalam mencari partner seksual
diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Kazim dan Rozi (2019)
dengan hasil adanya pengaruh loneliness terhadap sexual sensation
seeking pada dewasa awal pelaku hook up di mobile dating apps. Tidak jarang
tindak kriminalitas terjadi dalam penggunaan aplikasi online dating. Hal ini juga
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Scannell (2019), Couch, Liamputtong
dan Pitts (2012) dimana dalam hasil penelitian mereka sama-sama menyebutkan
penggunaan online dating memiliki resiko kriminalitas kepada penggunanya oleh
karena itu maka seseorang harus orang merasa waspada dalam menggunakan
aplikasi online dating.

Pengguna online dating tidak jarang mengalami kegagalan dalam melakukan
interaksi dengan pengguna lain dikarenakan komunikasi yang kurang. Hal ini
diperkuat oleh penelitian yang dilakukan oleh Lawado dan Sukardani (2020) hasil
dari penelitian tersebut yaitu komunikasi interpersonal yang terjadi pada pasangan
yang berbasis aplikasi online dating dapat terjadi dari bagaimana proses
pendekatan yang dilakukan para individu dalam interaksinya dengan pasangan
melalui tahapan dari penetrasi sosial yang telah dilakukannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Waluyo dan Revianti (2019) menyatakan bahwa terdapat 9
(sembilan) hal yang menjadi faktor penentu lanjutnya sebuah hubungan saat
menggunakan online dating yaitu faktor kecantikan/ketampanan, latar belakang,
pendidikan, pekerjaan, kekayaan, agama, ras, status hubungan dan keseriusan
masing-masing individu. Dalam penggunaan aplikasi online dating di Bali, agama
juga mempengaruhi dalam menjalin hubungan percintaan maupun menjalin
hubungan yang lebih serius dikarenakan pada Agama Hindu, sistem kasta/wangsa
masih mempengaruhi dalam pemilihan pasangan. Hal tersebut didukung dengan
penelitian yang dilakukan oleh Alit dan Lestari (2014) dengan hasil terdapat
hubungan yang signifikan antara pola asuh authoritative dengan kecenderungan
homogamy dalam pemilihan pasangan. Penelitian serupa pernah dilakukan oleh
Damayanti (2020) yang menyatakan bahwa pernikahan beda kasta saat ini masih
mengalami rintangan dan pertentangan di dalam sebuah keluarga. Hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh Prami dan Zuryani (2016) juga menyatakan bahwa
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sistem wangsa yang berlaku di Bali memiliki implikasi yang cukup besar terhadap
perkawinan yang terjadi berdasarkan hal tersebut membuat masyarakat Bali
melakukan perkawinan pepadan (sederajat atau dengan wangsa yang sama).

4. Simpulan
Berdasarkan seluruh pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada

korelasi yang signifikan antara perasaan loneliness pada dewasa awal terhadap
penggunaan aplikasi online dating pada masa pandemi di Bali. Dalam penggunaan
aplikasi online dating tidak hanya dikarenakan faktor loneliness saja, tetapi
terdapat faktor-faktor yang diprediksi menjadi alasan seseorang menggunakan
aplikasi online dating seperti Faktor Sosial Psikologi, Faktor Fitur Online dating,
Faktor Keterlibatan Sosial, Faktor Mencari Partner Seksual, dan Faktor
Pengungkapan Diri.
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